
Dalam rangka menciptakan ekosistem investasi yang lebih efisien dan modern,
Pemerintah Indonesia memperkenalkan OSS RBA (Online Single Submission Berbasis
Risiko) sebagai sistem perizinan usaha yang terintegrasi secara nasional. Platform ini
dirancang untuk menyederhanakan proses perizinan dengan menyesuaikannya
berdasarkan tingkat risiko kegiatan usaha, sehingga pelaku usaha tidak perlu lagi
menghadapi prosedur yang seragam tanpa mempertimbangkan karakteristik usaha
mereka.

OSS RBA menjadi reformasi besar dari sistem sebelumnya, menggantikan OSS versi awal
yang belum sepenuhnya responsif terhadap dinamika dunia usaha. Dengan pendekatan
yang lebih adaptif dan berbasis teknologi, OSS RBA kini menjadi tulang punggung
pelayanan perizinan berusaha di Indonesia, menghadirkan sistem yang lebih cepat,
transparan, dan akuntabel dalam mendukung kemudahan berusaha.
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Dari OSS 1.0 ke OSS RBA
Sebelum munculnya OSS RBA,
pemerintah Indonesia telah
memulai reformasi perizinan
usaha melalui peluncuran OSS
versi 1.0 pada tahun 2018.
Sistem ini diperkenalkan
sebagai bagian dari upaya
untuk menyederhanakan
proses perizinan yang selama
ini dikenal lambat dan penuh
birokrasi. OSS 1.0 dirancang
agar pelaku usaha dapat
mengurus berbagai izin melalui
satu portal daring yang
terintegrasi. Namun dalam
pelaksanaannya, OSS 1.0
masih menghadapi sejumlah
tantangan, termasuk masalah
teknis, kurangnya integrasi
lintas instansi, serta
terbatasnya pemahaman
pengguna terhadap sistem
yang masih baru.
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Apa Itu OSS RBA?
OSS RBA adalah sistem elektronik yang dikelola oleh Kementerian Investasi/BKPM yang
berfungsi untuk memfasilitasi pengajuan dan pengelolaan perizinan berusaha secara
terintegrasi. Melalui sistem ini, pelaku usaha dapat memperoleh Nomor Induk Berusaha
(NIB) serta izin-izin pendukung lainnya secara daring, dengan pendekatan yang
disesuaikan berdasarkan tingkat risiko dari kegiatan usaha yang dijalankan.

Sebagai platform utama dalam sistem perizinan nasional, OSS RBA terbuka bagi seluruh
pelaku usaha di Indonesia, baik yang berskala mikro, kecil, menengah, maupun besar.
Sistem ini dirancang untuk memberikan akses yang lebih sederhana, efisien, dan
transparan, sehingga pelaku usaha dapat memulai dan mengembangkan usahanya
dengan prosedur yang lebih jelas dan mudah dipantau.
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Kelemahan utama dari OSS 1.0 dan 1.1 adalah ketergantungannya pada input manual
dan pendekatannya yang satu ukuran untuk semua (one-size-fits-all). Hal ini
menyebabkan pelaku usaha kecil dan menengah kerap kali harus melalui prosedur yang
sama rumitnya dengan perusahaan besar, padahal risiko usahanya jauh berbeda. Selain
itu, belum adanya pembagian klasifikasi risiko membuat sistem kurang relevan terhadap
praktik usaha yang berkembang dinamis di lapangan.

Kemudian, pemerintah melakukan
perbaikan dengan merilis OSS versi
1.1. Versi ini menghadirkan
peningkatan dari sisi tampilan
antarmuka, kecepatan sistem, dan
cakupan layanan. Beberapa fitur
tambahan diperkenalkan untuk
menjawab keluhan pelaku usaha,
seperti penyempurnaan pada
proses input data dan pelacakan
status perizinan. Namun demikian,
sistem ini masih belum mampu
menyesuaikan proses perizinan
berdasarkan karakter dan tingkat
risiko kegiatan usaha, sehingga
proses perizinan tetap bersifat
seragam dan kurang fleksibel.
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Sebagai respons atas tantangan
tersebut, melalui Undang-Undang
No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerja, pemerintah secara resmi
merombak sistem OSS dan
meluncurkan OSS RBA (Online
Single Submission Berbasis
Risiko). Sistem ini mulai berlaku
efektif pada 4 Agustus 2021, dan
membawa pendekatan baru yang
lebih adaptif terhadap
karakteristik setiap jenis usaha.
Dengan memperhitungkan
tingkat risiko berdasarkan sektor,
skala, dan lokasi kegiatan, OSS
RBA diharapkan dapat
memberikan prosedur perizinan
yang lebih proporsional, efisien,
dan terukur, serta mendorong
pertumbuhan investasi yang lebih
inklusif.
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Kecanggihan OSS RBA
OSS RBA dirancang sebagai sistem perizinan berbasis digital yang mengintegrasikan
berbagai sistem dan basis data dari kementerian, lembaga, pemerintah daerah, hingga
instansi teknis. Integrasi ini memungkinkan pelaku usaha mengakses layanan perizinan
secara terpusat tanpa harus berpindah-pindah platform. Dengan satu pintu, sistem OSS
RBA memperkuat efektivitas koordinasi antar instansi dalam proses perizinan.

Salah satu fitur unggulan dari OSS RBA adalah klasifikasi risiko otomatis berdasarkan
sektor dan kegiatan usaha yang dipilih oleh pelaku usaha. Sistem ini secara langsung
menentukan tingkat risiko rendah, menengah rendah, menengah tinggi, atau tinggi, yang
akan menjadi dasar penyesuaian persyaratan perizinan. Pendekatan berbasis risiko ini
menjadikan OSS RBA lebih responsif terhadap kebutuhan riil pelaku usaha.

Bagi usaha dengan risiko rendah, OSS RBA menyediakan kemudahan berupa penerbitan
izin secara instan. Cukup dengan memperoleh Nomor Induk Berusaha (NIB), pelaku
usaha langsung dapat menjalankan kegiatan usahanya tanpa harus melalui proses
verifikasi atau evaluasi tambahan. Hal ini tentu mempercepat proses memulai usaha dan
mengurangi beban administratif.
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Fitur lain yang sangat membantu adalah integrasi sistem OSS pusat dengan OSS daerah
dan sistem milik kementerian teknis. Misalnya, pelaku usaha yang memerlukan izin
lingkungan atau teknis dari kementerian tertentu tidak perlu mengurus secara terpisah,
karena sistem OSS RBA akan meneruskan proses dan data ke instansi terkait secara
otomatis.

Untuk mendukung transparansi, OSS RBA menyediakan verifikasi NIB dan perizinan
melalui QR Code, yang dapat digunakan oleh pemerintah, mitra bisnis, atau publik untuk
memverifikasi legalitas usaha secara cepat dan akurat. Fitur ini sangat membantu dalam
mencegah pemalsuan dokumen atau penyalahgunaan izin.

Selain itu, pelaku usaha juga disediakan dashboard khusus di dalam OSS RBA yang
menampilkan status izin, kewajiban pasca-perizinan, dan pengingat tenggat waktu
pelaporan. Dashboard ini tidak hanya meningkatkan kenyamanan pengguna, tetapi juga
menjadi alat bantu yang efektif dalam monitoring kepatuhan usaha secara berkelanjutan.
Semua kecanggihan ini menunjukkan bahwa OSS RBA bukan hanya sekadar sistem
perizinan, tetapi juga merupakan instrumen tata kelola usaha yang modern dan efisien.
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Tujuan Pemerintah Mengembangkan OSS RBA
OSS RBA dikembangkan sebagai jawaban atas kebutuhan pelaku usaha terhadap sistem
perizinan yang lebih sederhana, cepat, dan terukur. Selama ini, prosedur perizinan sering
kali dianggap rumit, tumpang tindih, dan tidak efisien, terutama bagi usaha kecil dan
menengah. Kehadiran OSS RBA menjadi langkah strategis pemerintah untuk memangkas
hambatan birokrasi yang mengganggu iklim usaha.
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Dengan OSS RBA,
pemerintah berharap pelaku
usaha tidak lagi terbebani
oleh prosedur yang berulang
atau tidak relevan. Sistem
ini tidak hanya
menyederhanakan, tetapi
juga membangun fondasi
perizinan yang modern,
terintegrasi, dan berbasis
data. Dalam jangka panjang,
OSS RBA diharapkan
menjadi pendorong utama
pertumbuhan investasi dan
penciptaan lapangan kerja
di seluruh wilayah
Indonesia.
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Salah satu tujuan utama OSS RBA adalah untuk menyederhanakan proses perizinan lintas
sektor dan wilayah. Dengan sistem yang terintegrasi secara nasional, pelaku usaha tidak
lagi harus berurusan dengan berbagai instansi secara terpisah. Semua proses dilakukan
secara digital dalam satu platform, sehingga waktu dan biaya yang dibutuhkan menjadi
lebih efisien.

Selain itu, OSS RBA memberikan kepastian hukum dalam memulai dan menjalankan
usaha. Dengan adanya Nomor Induk Berusaha (NIB) dan klasifikasi risiko yang jelas,
pelaku usaha dapat mengetahui dengan pasti izin apa saja yang dibutuhkan dan
bagaimana cara memperolehnya. Kepastian ini sangat penting untuk menarik minat
investor dan meningkatkan kredibilitas usaha.

Pendekatan berbasis risiko memungkinkan sistem untuk menyesuaikan persyaratan
perizinan dengan skala dan potensi dampak dari kegiatan usaha. Hal ini membuat
regulasi lebih proporsional dan tidak memberatkan pelaku usaha kecil yang
operasionalnya relatif sederhana. Di sisi lain, sistem ini juga memungkinkan peningkatan
transparansi dan pengawasan, karena semua data usaha terekam secara elektronik dan
dapat diakses oleh instansi terkait.
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Langkah strategis berikutnya adalah dengan secara aktif memperbarui data dan
mematuhi kewajiban usaha secara berkala, termasuk pelaporan kegiatan dan pemenuhan
izin teknis tambahan jika diperlukan. Dengan memanfaatkan OSS RBA secara optimal,
pelaku usaha tidak hanya memenuhi aspek legalitas, tetapi juga membangun fondasi
usaha yang lebih kuat, transparan, dan siap tumbuh dalam ekosistem bisnis yang
semakin kompetitif.

Selanjutnya, penting untuk
menyiapkan dokumen pendukung
seperti surat domisili, NPWP, akta
pendirian perusahaan, dan
dokumen identitas pemilik atau
pengurus. Dokumen ini akan
mempercepat proses verifikasi
dan melengkapi persyaratan
sistem, terutama untuk kegiatan
usaha yang masuk kategori risiko
menengah hingga tinggi. OSS
bukan hanya sekadar alat
pendaftaran, tetapi juga dapat
digunakan sebagai alat monitoring
yang membantu pelaku usaha
melacak status izin dan kewajiban
usaha secara real time.
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"OSS RBA adalah alat bantu, bukan sekadar kewajiban administratif. Gunakan sistem ini
untuk memperkuat fondasi legal, mempercepat ekspansi, dan membangun kredibilitas
usaha Anda di mata mitra, pemerintah, dan investor."
— paralegals.id

PARALEGALS.ID

member of :

The Largest Indonesian Advocate Organization

The First Indonesian Legal Auditor Association

RELATED ARTICLESRA

Silent Approvals:
Mempercepat Proses
Perizinan Bisnis di
Indonesia

One Year to Go: Gearing
Up for Indonesia’s New
Criminal Code

Melaju Kencang: Aturan
Baru yang Mendorong
Ledakan Kendaraan
Listrik di Indonesia


